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 الدنيا متاع وخير متاع الدنيا المرأة الصالحة

(رواه مسلم)  

“Dunia adalah Perhiasan, dan sebaik-baik 

perhiasan itu adalah wanita shalihah” 

(H.R. Muslim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman transliterasi arab latin ini sesuai dengan SKB Mentri Agama RI, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba<>’ B be ب

 ta<>’ T te ت

 sa>’ S es (dengan titik di atas) ث

 ji<<>m J je ج

 h{a>’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 kha>’ Kh ka dan ha خ

 da>l D de د

 za>l Z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>’ R er ر

 Zai Z zet ز

 si>n S es س
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 syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d S es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d D de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>’ T te (dengan titik di bawah) ط

 z}a>’ Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 fa>’ F ef ف

 Qa>f Q qi ق

 Ka>f K ka ك

 La>m L el ل

 mi>m M em م

 Nu>n N en ن

 Wa>wu W we و

 h>a> H ha ه
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 Hamzah ’ apostrof ء

 ya>’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

متعقدّين   ditulis muta‘aqqadῑn 

 ditulis ‘iddah    عدّة

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, 

 ditulis hibah   هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh: 

الله نعمة      ditulis ni’matullah 

الفطر زكاة   ditulis zakātul-fiṭri 

D. Vokal pendek 

  َ   (fatḥah) ditulis a contoh   ب ر   ditulis daraba ض 

   َ   (kasrah) ditulis i contoh   م  ditulis fahima ف ه 

  َ    (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang 
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1. Fatḥah+alif ditulis ā (garis diatas) 

  ditulis jāhiliyyah جاهليّة

2. Fatḥah+alif maqṣūr, ditulis ā (garis diatas) 

 ditulis yas’ā يسعى

3. Kasrah+yā’ mati, ditulis ῑ (garis diatas)  

مجيد  ditulis majῑd 

4. Dhammah+wāwu mati, ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal-vokal rangkap 

1. Fatḥah dan yā’ mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بينكم

2.  Fatḥah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

(‘) 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدّت

شكرتم لئن  ditulis la’in syakartum 

H. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh: 

 ditulis Al-Qur’ān القران

 ditulis Al-Qiyās القياس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis Asy-Syams الشمس

 ’ditulis As-Samā السماء

I. Huruf besar 

Penelitian huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

J. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penelitiannya. 

الفروض ذوى  ditulis Żawi al-furūd 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

السنة أهل  ditulis Ahl as-Sunnah 
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Abstrak 

Nuruddin al-Munajjad dalam kitab karangannya al-Tara>duf fi> al-Qur’a>n al-Kari>m (Bayna 
al-Naz}riyah wa al-Tat}bi>q) memasukkan Bintu Syati’ dalam kelompok inka>r al-tara>duf, 
atau golongan yang sama sekali menolak dan tidak mentolerir adanya taraduf, baik dalam 

al-Qur’an atau bahasa Arab secara umum. Tulisan ini mencoba melihat bagaimana Bintu 

al-Syati’ mengaplikasikan teori anti sinonimitasnya terhadap kata-kata yang berkonotasi 

‘perempuan’, seperti kata nisa’, imra’ah dan uns\a> dalam kitab al-Tafsi>r al-Baya>ni> li al-
Qur’a>n al-Kari>m, sebagai kitab primer dalam penelitian ini. Namun, selain menggunakan 

kitab tersebut, penulis juga sedikit banyak merujuk kepada  kitab karangannya yang lain, 

seperti kitab Nisa’ al-Naby, dan al-I’jaz al-Baya>ni> untuk membantu penulis melihat 

konsistensi Bintu al-Syati’ dalam mengaplikasikan teorinya. Selanjutnya, penelian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif analitis dan pendekatan linguistik.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, dalam al-Tafsi>r al-Baya>ni yang terdiri dari 

14 surat pendek, hanya satu surah yang mencantumkan salah satu kata yang berkonotasi 

‘perempuan’ yaitu kata uns\a> dalam surat al-Lail. Sedangkan, kata nisa’, imra’ah dan uns\a> 
lebih banyak ditemukan dalam tafsir yang dijabarkan. Imra’ah digunakan ketika 

menjelaskan perempuan secara spesifik, contohnya (1) imra’ah yang disandarkan kepada 

seseorang, yaitu pada al-‘Aziz dan yang disandarkan kepada Abu Lahab, (2) imra’ah yang 

menunjukkan kepada ibu dari Nabi Muhammad (imra’atu Quraisy/Aminah), (3) imra’ah 

yang dipakai untuk mengungkapkan dua orang saksi perempuan, dan (4) imra’ah yang 

disifati dengan sifat as\qa>l atau yang terbebani (mengandung). Sedangkan kata nisa>’ 
disebutkan tiga kali dalam penafsiran, yaitu (1) ketika menyinggung persoalan ajrun 

sebagai muhu>r al-Nisa’ dalam surah al-Qalam, dan (2) ketika menjelaskan mengenai hak 

waris dalam surah al-Fajr.  Lain hal nya dengan kata uns\a> yang ditemukan dalam 

penafsirannya terhadap QS. al-Lail. Kata ini cenderung dipakai untuk menjelaskan 

perempuan secara biologis atau sifat keperempuanan itu sendiri.  Dengan demikian, secara 

umum dapat dilihat bahwa, (1) kata imra’ah lebih merujuk kepada perempuan secara fisik 

(konkret) dan spesifik, (2) kata nisa>’ lebih cenderung digunakan untuk menunjukkan 

perempuan secara umum dan terkesan abstrak, dan (3) kata  uns\a> digunakan sebagai 

antonim kata z\akar yang menunjukkan sifat perempuan secara biologis.  Hal tersebut 

kemudian juga dipertegas dalam karangannya yang lain seperti Nisa>’ al-Naby dan al-I’ja>z 
al-Baya>n. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an adalah kitab suci terakhir yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad sebagai khatam al-anbiya>’ (penutup para nabi), sehingga tidak 

akan turun lagi kitab samawi setelah al-Qur’an. Oleh karena itu, sangat logis 

jika prinsip-prinsip universal al-Qur’an akan senantiasa relevan dalam setiap 

waktu dan tempat. Asumsi ini membawa implikasi bahwa problem-problem 

sosial keagamaan di era kontemporer tetap akan dapat dijawab oleh al-Qur’an 

dengan cara melakukan kontekstualisasi penafsiran secara terus-menerus, 

seiring dengan semangat dan tuntutan problem kontemporer. Sebab, al-Qur’an 

bukanlah kitab yang diturunkan hanya untuk orang-orang dahulu di zaman 

nabi, tetapi ia diperuntukkan bagi orang-orang sekarang dan bahkan orang-

orang di masa akan datang. Prinsip-prinsip universal al-Qur’an dapat dijadikan 

pijakan untuk menjawab tuntutan perkembangan zaman yang bersifat 

temporal dan partikular.1 Oleh karena itu, jika terdapat ayat-ayat yang secara 

tekstual dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan zaman karena 

bersifat partikular dan kasuistik maka para mufasir kontemporer berusaha 

menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan semangat zamannya. Begitu pula apa 

yang telah dilakukan Bint al-Sya>t}i’ untuk “membaca” kembali teks al-Qur’an 

dengan menawarkan metode-metode pembacaan baru terhadap al-Qur’an. 

                                                           

1 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Printing 

Cemerlang, 2012), hlm 162. 
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Tulisan ini mencoba membahas salah satu metode yang ditawarkan Bint al-

Sya>t}i’untuk membaca kembali al-Qur’an. 

Salah satu temuan penting Bint al-Sya>t}i’ dalam tafsirnya yaitu 

bahwa tidak ada kata-kata yang benar-benar memiliki pengertian serupa dalam 

al-Qur’an atau disebut dengan la> tara>duf fi al-Qur’a>n. Teori la> tara>duf ini 

merupakan sebuah teori yang menekankan kepada sebuah aspek i’ja>z al-

Qur’an, bahwa di dalam al-Qur’an suatu kata hanya mempunyai satu makna, 

meskipun pada umumnya beberapa kata dianggap bermakna sinonim. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa segala yang disampaikan di dalam al-Qur’an 

memiliki maksud dan tujuannya masing-masing,2 Sehingga sebuah kata dalam 

satu kalimat tidak dapat menggantikan kata lainnya –yang dianggap serupa 

dalam kalimat atau redaksi ayat yang berbeda.  

Bint al-Sya>t}i’ dalam beberapa kitab karangannya secara khusus 

mengulas beberapa kata yang dianggap sering memiliki kesamaan makna. Hal 

tersebut dapat dilihat dalam bukunya yang berjudul Maqa>l al-Insa>n, ia secara 

signifikan membedakan beberapa kosa kata yang umumnya diartikan sebagai 

“manusia”, yaitu kata al-Insa>n, al-Basyar, al-Na>s dan al-Ins.3 Selain itu dalam 

kitab al-I’ja>z al-Baya>ni>, dijelaskan  perbedaan penggunaan kata nisa>’, imraah, 

dan zauj dalam al-Qur’an.  

Selain itu, Bint al-Sya>t}i’ juga memiliki karya yang secara khusus 

berkenaan dengan perempuan, seperti karya nya Nisa>’ al-Nabi>. Dalam 

                                                           
2 Issa J Boullata, “Tafsir al-Qur’an Modern: Studi atas Metode Bint al-Sya>t}i’”, dalam al-

Tafsir al-Baya>ni li al-Qur’a>n al-Kari?m (Juz Awwal), terj. Mudzakir Abdussalam (Kairo: Da>r al-

Ma’a>rif, 1990), hlm. 21. 

 
3 ‘A>isyah ‘Abd al-Rahma>n, Maqa>l fi al-Insa>n (Kairo: Da>r al-ma‘a>rif, 1993), hlm.11. 
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karyanya ini, berbeda dengan kitab Maqa>l al-Insa>n –yang secara tegas 

membedakan kata-kata seperti al-Insa>n, al-Basyar, al-Na>s dan al-Ins, dalam 

kitab Nisa>’ al-Nabi beliau tidak secara jelas membedakan kata nisa>’, imraah, 

uns}a. Penulis memilih kitab al-Tafsir al-Baya>ni> karena Bint al-Sya>t}i’ 

memberi perhatian sangat besar menyangkut persoalan kosakata al-Qur’an dan 

penggunaan-penggunaannya dalam tafsir ini. Hal inilah yang menjadi titik 

fokus kajian penulis untuk melihat bagaimana Bint Sya>t}i’ mengaplikasikan 

kata nisa>’ dalam al-Tafsir al-Baya>ni>.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep antisinonimitas (la> tara>duf) Bint al-Sya>t}i’’? 

2. Bagaimana  Bint al-Sya>t}i’ mengaplikasi teori antisinonimitas terhadap 

kata nisa> dalam al-Tafsir al-Baya>ni’? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki tujuan dan kegunaan, di antaranya adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep antisinonimitas (la> tara>duf) 

Bint al-Sya>t}i’ mengenai penggunaan kata nisa>’ dalam tafsirnya al-

Baya>ni. 

b. Untuk mengetahui aplikasi teori antisinonimitas Bint al-Sya>t}i’ 

mengenai kata nisa>’. 
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2. Kegunaan Penelitan 

a. Secara akademis, penelitian ini merupakan kontribusi sederhana 

bagi pengembangan dan kajian al-Qur’an. Secara khusus 

meneguhkan pendekatan anti sinonimitas dalam al-Qur’an. 

b. Penelitian ini juga secara umum bisa dijadikan sebuah sumbangan 

pemikiran, menambah khazanah keislaman dalam bidang al-

Qur’an. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam karya akademik, sudah banyak ditemukan penelitian 

mengenai antisinonimitas. Namun, penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

Bint al-Sya>t}i’ mengaplikasi teori antisinonimitas. Selanjutnya, penulis 

melakukan pemetaan dan klasifikasi bentuk-bentuk penelitian yang berkenaan 

dengan tema, yaitu pertama, kajian antisinonimitas (la> tara>duf); kedua, kajian 

yang berhubungan dengan kitab Tafsir Bint al-Sya>t}i’; dan ketiga, mengenai 

kata nisa>’. 

1. Kajian Antisinonimitas (La> Tara>duf) 

Ada beberapa skripsi yang melakukan penelitian dengan 

menggunakan teori antisinonimitas, yaitu “Berbakti kepada Orang Tua 

dalam Ungkapan Al-Qur’an (Pendekatan Teori Antisinonimitas)”, yang 

ditulis oleh Maulida Adawiyah.4 Skripsi tersebut membahas mengenai 

                                                           

4 Maulida Adawiyah, “Berbakti Kepada Orang Tua dalam Ungkapan al-Qur’an”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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berbakti kepada orang tua dengan menggunakan kata bir, ihsa>n dan 

ma‘ru>f. 

Selanjutnya skripsi “Antisinonimitas [La> Tara>dufa fi> al-Kalima>t] 

dalam Kajian Tafsir Kontemporer (Teori La> Tara>dufa fi> al-Kalima>t dalam 

Kita>b wa al-Qur’a>n; Qira‘ah Mu’as}i>rah Karya Syahrur)”, yang ditulis oleh 

Badrus Samsul Fata.5 Skripsi ini menggunakan teori antisinonimitas 

Syahrur dengan mengungkapkan konsep anti sninonimitas Syahrur dalam 

kitabnya Kita>b wa al-Qur’a>n; Qira‘ah Mu’as}i>rah. 

Selain itu, skripsi yang ditulis oleh Rumzah “Teori Asinonimitas 

(La> Tara>dufa fi> Alfaz| Al-Qur‘a>n) Studi terhadap Pemikiran ‘A>isyah ‘Abd 

al-Rahma>n Bint al-Sya>t}i’.6 Skripsi ini membahas mengenai asal-usul 

asinonimitas yang digagas oleh Bint al-Sya>t}i’, aplikasi teori tersebut 

terhadap lafad-lafad al-Qur’an serta implikasi dari penerapan teori 

terhadap penafsiran al-Qur’an. Sekilas penelitian tersebut tampak sama, 

tetapi ada perbedaan mengenai penelitian ini. Titik perbedaannya ada pada 

fokus kajiannya. Penelitian ini lebih fokus kepada konsep pemikirannya, 

sedangkan penelitian penulis fokus pada Bint Sya>t}i’ mengaplikasi makna 

kata nisa>’ dalam al-Tafsir al-Baya>ni>. 

                                                           
5 Badrus Samsul Fata, “Antisinonimitas {{[La> Tara>dufa fi> al-Kalima>t] dalam Kajian Tafsir 

Kontemporer (Teori La> Tara>dufa fi> al-Kalima>t dalam Kitab wa al-Qur’a>n: Qira’ah Mu’a>s}irah 

Karya Syahrur), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2003. 

 
6 Rumzah, “Teori Asinonimitas (La> Tara>dufa fi Alfaz| Al-Qur‘a>n) Studi terhadap 

Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Sya>t}i’”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Kemudian beberapa artikel jurnal yang menyinggung mengenai 

antisinonimitas seperti tulisan Waryani Fajar Riyanto tentang “Anti-

Sinonimitas Tafsir Sufi Kontemporer”.7 Jurnal ini menjelaskan tentang 

perbedaan-perbedaan istilah (furu>q lug}owiyyah) sufistik dalam al-Qur’an 

dengan pendekatan antisinonimitas. 

Adapun jurnal lain yang membahas yaitu “Antisinonimitas dalam 

Pembacaan Kritis atas Buku Al-Kita>b wa Al-Qur’a>n Qira’ah Mu’as}irah 

Karya Muhammad Syahrur”, oleh Andi Rahman.8 Jurnal tersebut 

membuktikan bahwa sinonimitas dalam al-Qur’an itu ada dalam al-

Qur’an, dan wacana yang disampikan oleh Syahrur menjadi lemah 

argumentasinya dengan merujuk kepada literatur linguistik klasik. 

Selain itu, jurnal yang menyinggung tentang antisinonimitas yaitu 

mengenai “Pendekatan Bahasa Syahrur dalam Kajian Teks al-Qur’an: (al-

Kita>b wa al-Qur’a>n: Qira’ah Mu’as}iroh” oleh Mia Fitriah Elkarimah.9 

Dalam jurnal tersebut menyinggung mengenai tara>duf dan konsep bahasa 

menurut Syahrur. 

 

2. Tafsir Bint al-Sya>t}i 

                                                           
7 Waryani Fajar Riyanto, “Antisinonimitas Tafsir Sufi Kontemporer”, Episteme, vol.9, 

No.1, Juni 2014. 

 
8 Andi Rahman, “Antisinonimitas dalam pembacaan Kritis atas Buku Al-Kita>b wa Al-

Mu’as}irah Karya Muhammad Syahrur”, Esensia, Vol 17, 2 Oktober, 2016. 

 
9 Mia Fitriah Elkarimah, “Antisinonimitas dalam Pembacaan Kritis atas Buku Al-Kita>b 

wa Al-Qur’a>n Qira’ah Mu’as}irah Karya Muhammad Syahrur”, Deiksis, Vol. 07, No. 02, Mei, 

2015. 
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Buku Ahmad Ismail, Siya>q Sebagai Penanda dalam Tafsir Bint al-

Sya>t}i Mengenai Manusia sebagai Khalifah dalam Kitab Al-Maqa>l fi> Al-

Insa>n Dira>sah Qur’a>niyyah.10 Buku ini membahas tentang sebuah kitab 

tafsir tematik Bint al-Sya>t}i dalam Al-Maqa>l fi> Al-Insa>n Dira>sah 

Qur’a>niyyah khususnya mengenai manusia sebagai khalifah di bumi, yang 

secara operasional menggunakan pendekatan semantik. Penelitian 

diarahkan pada upaya memahami konsep siya>q sebagai sumber makna dan 

peluang mengembangkannya. 

Selain itu, terdapat beberapa skripsi yang membahas tentang tafsir 

Bint al-Sya>t}i di antaranya adalah skripsi Muh. Taqiyuddin, “Qasam dalam 

Al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran Ibn al-Qayyi>m al-Jauziyyah dan 

‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Sya>t}i terhadap ayat-ayat Sumpah).11 

Skripsi ini membahas tentang ayat-ayat sumpah yang dikomparasikan 

terhadap pemikiran penafsiran Ibn Qayyi>m dan Bint al-Sya>t}i.  

Nuril Hidayah mencoba mengaitkan I‘ja>z al-Qur’a>n dengan 

mazhab sastra dengan judul, “Konsep I‘ja>z al-Qur’a>n dalam Perspektif 

Madzhab Tafsir Sastra (Studi Komparatif Pemikiran ‘Aisyah 

                                                           
10 Ahmad Ismail, Siya>q Sebagai Penanda dalam Tafsir Bint al-Sya>t}i Mengenai 

Manusia sebagai Khalifah dalam Kitab Al-Maqa>l fi Al-Insa>n Dira>sah Qur’a>niyyah (Kementrian 

Agama RI, Jakarta, 2012) 

 
11 Muh. Taqiyuddin, “Qasam dalam Al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran Ibn al-

Qayyim al-Jauziyyah dan ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Sya>t}i’ terhadap ayat-ayat Sumpah).” 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010. 
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‘Abdurrahman Bint al-Sya>t}i’ dan Nas}r H}a>mid Abu>-Zaid)”.12 Ia 

memaparkan pemikiran I‘ja>z al-Qur’a>n yang marak diperbincangkan 

dalam wacana tafsir kontemporer, terutama menurut gagasan Amin al-

Khu>li>. 

Ada juga artikel yang membahas mengenai Bint al-Sya>t}i’ di 

antaranya adalah jurnal Wahyuddin “Corak dan Metode Interpretasi 

‘Aisyah ‘Abd al-Rahman Bint al-Sya>t}i’” skripsi ini membahas mengenai 

corak dan metode interpretasi Bint al-Sya>t}i’ dengan menelaah kitab 

tafsirnya yaitu Tafsi>r al-Baya>ni. Metode yang diterapkan Bint al-Sya>t}i’ 

menggunakan pendekatan tematik dalam menafsirkan al-Qur’an dan 

menekankan perlunya interpretasi filologi berdasar pada kronologis teks 

dan penggunaan semantik bahasa Arab. 

3. Kata Nisa>’ 

Buku yang berjudul Argumen Kesetaraan Jender13 oleh 

Nasaruddin Umar. Buku tersebut menyinggung mengenai kata nisa>’ yakni 

posisi kata nisa>’ yang menunjukkan jender. Selain itu, ada juga jurnal yang 

membahas mengenai nisa>’ yang berjudul “Semantik Kata Nisa>’ dalam Al-

Qur’an” oleh Habib.14 Penulis juga menemukan skripsi dengan judul 

Makna al-Nisa>’ dan al-Mar ah dalam Al-Qur’an (Tinjauan dalam Tafsir 

                                                           
12 Nuril Hidayah, “Konsep I‘ja>z al-Qur’a>n dalam Perspektif Madzhab Tafsir Sastra (Studi 

Komparatif Pemikiran ‘Aisyah ‘Abdurrahman Bint al-Sya>t}i’ dan Nas}r H}a>mid Abu>-Zaid)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 

13 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender (Jakarta: Dian Rakyat, 2010). 

14 Habib, “Semantik Kata Nisa>’ dalam al-Qur’an: Analisis Semantik Kontekstual”, 

Hermeneutik, Vol. 8, No. 1, Juni, 2014, 
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Al-Muni>r) yang ditulis oleh Siti Samawiyah.15 Dalam tulisan Siti 

Samawiyah dijelaskan bahwasanya kata nisa’ digunakan dalam 

menjelaskan tentang fungsi dan peran perempuan dalam keluarga 

sedangkan kata al-mar’ah dalam al-Qur’an digunakan untuk menjelaskan 

tentang fungsi dan peran perempuan dalam urusan sosial. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena menggunakan 

data-data yang bersifat dokumentasi dan menggunakan analisis tekstual. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 

karena data-data yang digunakan bersumber dari buku, kitab, majalah, 

jurnal dan sumber-sumber tertulis lainnya. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu primer dan 

skunder. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah al-Tafsir 

al-Baya>ni>. Sedangkan data sekundernya yaitu dengan merujuk pada karya-

karya Bint al-Sya>t}i’ dan tulisan-tulisan yang masih menyinggung 

pembahasan tema di atas atau yang mengkaji mengenai tokoh tersebut 

baik pemikiran ataupun yang lainnya serta literatur-literatur lain yang 

berhubungan dan terkait dengan penelitian ini seperti Maqa>l Al-Insa>n, 

Nisa>’ al-Nabi>, I’ja>z Al-Qur’a>n. 

                                                           

15 Siti Samawiyah, “Makna al-Nisa’ dan al-Mar’ah dalam Al-Qur’an (Tinjauan terhadap 

Tafsir al-Munir)” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2014. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan menggunakan metode deskriptif analitik 

yaitu dengan mengumpulkan data-data yang mula-mula disusun, 

dijelaskan dan kemudian dianalisa.16 Sumber primer penelitian ini 

menggunakan kitab al-Tafsir al-Baya>ni> dan kitab tafsir yang lain yang 

dijadikan rujukan guna untuk mempertajam analisis skripsi ini. Setelah 

data terkumpul kemudian di analisa dan diklarifikasi data-data yang ada. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan terhadap data-data 

yang ada (primer dan sekunder) dalam bentuk yang mudah dibaca dan 

diinterpretasikan.17 Metode yang penulis terapkan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif-analitis dengan menggunakan pendekatan linguistik. 

Maksudnya, analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mendeskripsikan atau memaparkan secara rinci informasi yang telah di 

dapat dari data primer dan sekunder, kemudian informasi dari data-data 

tersebut dianalisis dengan kritis dan sistematis dari segi pendekatan 

linguistik sehingga menghasilkan kesimpulan yang jelad, benar, dan 

akurat. 

 

 

 

                                                           
16 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar, Metode, dan Teknik 

(Bandung, Tarsito, 1990), hlm. 11. 

 
17 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1991), hlm. 

263. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini untuk mempermudah pemahaman 

terhadap langkah-langkah sistematis yang dibahas, agar penelitan ini lebih 

fokus dan terarah. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan 

gambaran umum dan pentingnya penelitian ini dilakukan. Bab ini berisi latar 

belakang masalah yang menjelasakan masalah yang diangkat dari penelitian. 

Selanjutnya dipaparkan rumusan masalah yang akan memfokuskan kajian 

penelitian ini, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka 

yang mendeskripsikan penelitian sebelumnya secara singkat yang terkait 

dengan tema yang dibahas, metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengolahan data, dan metode analisis data dengan ditutup 

sistematika pembahasan. 

Bab Kedua menguraikan mengenai wacana sinonimitas dan 

antisinonimitas dalam dunia kesusastraan Arab. Uraian ini meliputi 

antisinonimitas dan sinonimitas secara umum, serta pengertian sinonimitas 

dan antisinonimitas sebagaimana yang tercantum dalam beberapa kamus atau 

istilah ulama’ bahasa dan beberapa tokoh tafsir. Selain itu, dijelaskan pula 

mengenai Dialektika ahli bahasa terhadap wacana sinonimiyas dan 

antisinonimitas serta pro kontra wacana sinonimitas dalam ulu>m al-Qur’a>n. 

Bab Ketiga menguraikan tujuan historis yang meliputi latar  

belakang kultur dan latar belakang akademis Bint al-Sya>t}i’. Selanjutnya 

tinjauan teoritis mengenai konsep antisinonimitas yang meliputi relasi konsep 
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sastra Amin al-Khuli dengan konsep Bint al-Sya>t}i’ mengenai antisinonimitas 

juga dijelaskan pada bab ini. 

Analisis lebih mendalam akan dilakukan pada bab empat. Upaya 

untuk mengetahui bagaimana Bint al-Sya>t}i’ mengaplikasikan konsep 

antisinonimitas pada penggunaan kata nisa>’ dalam al-Tafsi>r al-Baya>ni> yaitu 

dengan menyebutkan varian kata nisa>’ dalam al-Tafsi>r al-Baya>ni>, dan 

Konsistensi Bint Sya>t}i’ terhadap kata nisa>’.  

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan serta jawaban 

terhadap kegelisahan penulis dalam penelitian ini. Pada bab ini penulis 

mengharapkan timbal balik dari pembaca baik berupa kritik maupun saran 

yang dapat  membuat penelitian ini semakin baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Salah satu temuan penting Bint al-Sya>t}i’ dalam tafsirnya yaitu bahwa tidak 

ada  kata-kata yang benar-benar memiliki pengertian serupa dalam al-Qur’an atau 

disebut dengan la> tara>duf fi al-Qur’a>n. Teori la> tara>duf ini merupakan sebuah teori 

yang menekankan kepada sebuah aspek i’ja>z al-Qur’an, bahwa di dalam al-Qur’an 

suatu kata hanya mempunyai satu makna, meskipun pada umumnya beberapa kata 

dianggap bermakna sinonim. Hal tersebut menunjukkan bahwa segala yang 

disampaikan di dalam al-Qur’an memiliki maksud dan tujuannya masing-masing. 

Sebelumnya mengenai konsep antisinonimitas Bint al-Sya>t}i’ bahwa tidak 

hanya dalam al-Qur’an yang mengandung antisinonimitas namun juga dalam dasar-

dasar Bahasa Arab, selama sinonim itu tidak muncul dari perbedaan bahasa atau 

kedekatan suara. Setelah meniadakan sinonim dalam Bahasa Arab, Bint al-Sya>t}i’ 

berkata: “Perkara itu juga berlaku pada lafaz-lafaz dalam al-Qur’an. Tak satupun 

lafaz di dalamnya dapat digantikan oleh kata lainnya.” 

Bint al-Sya>t}i’menyatakan dalam kitab al-I’ja>z Baya>n al-Qur’a>n bahwa di 

dalam al-Qur’an tidak ada sinonimitas (tara>duf) dalam hal kata-katanya. Yang 

dimaksud adalah bahwa tidak ada dua kata yang digunakan dalam al-Qur’an untuk 

makna yang persis sama. Dengan kata lain, suatu kata yang digunakan dalam 

kalimat tertentu tidak dapat digantikan kedudukannya dengan kata lain. Ia 
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kemudian mengemukakan contoh-contoh dari hasil penelitiannya terhadap 

beberapa kata dalam al-Qur’an yang kelihatannya mempunyai makna serupa. 

Salah satu teori yang dikembangkan oleh Bint al-Sya>t}i’ adalah kata-kata di 

dalam Bahasa Arab al-Qur’an tidak ada sinonim, yakni satu kata hanya mempunyai 

satu makna ketika dipakai dalam suatu ayat al-Qur’an. Apabila seseorang mencoba 

untuk menggantikan kata dari al-Qur’an dengan kata lain, maka al-Qur’an bisa 

kehilangan efektivitas, ketepatan, keindahan, dan esensinya. 

Konsep tersebut oleh Bint al-Sya>t}i’ diaplikasikan dalam beberapa kosa kata 

yang ada dalam al-Qur’an, seperti ketika ia membahas kata al-insa>n, basyar, dan 

al-na>s, yang seringkali dimaknai sama sebagai manusia. Dalam bukunya, Maqa>l al-

Insa>n. 

Ada juga beberapa kata dalam Bahasa Arab yang dimaknai dengan 

“perempuan” selain kata nisa>’, yaitu imra’ah dan uns}a. Akan tetapi, ketiga kata 

tersebut mempunyai makna yang berbeda antara satu dengan yang lain. Meskipun 

dalam tafsi>r al-baya>ni>, Bint al-Sya>t}i’ tidak menjelaskan secara detail mengenai 

perbedaan ketiga kata tersebut, namun ada letak penekanan khusus masing-masing 

kata yang dijelaskan oleh Bint al-Sya>t}i’ pada karya-karyanya yang lain.  

Dalam al-tafsi>r al-baya>ni>  kata imra’ah digunakan untuk menjelaskan 

seorang perempuan pembawa kayu bakar إمرأة أبي لهب dan menunjukkan istri ‘Azi>z  

 imra’ah yang menunjukkan kepada ibu dari Nabi Muhammad (imra’atu .إمرأة العزيز

Quraisy/Aminah), imra’ah yang dipakai untuk mengungkapkan dua orang saksi 
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perempuan, dan imra’ah yang disifati dengan sifat as\qa>l atau yang terbebani 

(mengandung). Begitupun dalam karya yang lain (Nisa>’ al-Nabi),  kata imraah  

digunakan untuk menunjukkan seseorang yang konkret, atau spesifik orangnya. 

Bint al-Sya>t}i’ juga menggunakan kata uns|a  ketika membicarakan 

mengenai watak kewanitaan seperti halnya sifat-sifat manusia yang lebih tinggi 

dari keinginan kaum Hawa. Ada beberapa pendapat mengenai kata uns|a  di dalam 

al-tafsi>r al-baya>ni> , Bint al-Sya>t}i’ menjelaskan dengan mengutip Tafsi>r ar-Ra>zi dan 

Bahrul Muhit}, bahwasanya kata z|akar dan uns|a  itu ada tiga maknanya, yaitu adam 

dan hawa, setiap z|akar dan uns|a adalah bani adam, dan setiap hewan dan perbedaan 

macamnya  (jantan dan betina). Kata ini juga digunakan untuk naluri sifat 

kewanitaan, dan biasanya kata uns|a berpasangan dengan kata z|akar. 

Dilihat dari penafsiran dan karya-karyanya, Bint Sya>t}i’ konsisten 

menggunakan teori antisinonimitas dalam al-tafsir al-Baya>n, meskipun dalam al-

tafsir al-Baya>ni hanya ada 14 surah pendek, tetapi dalam penafsirannya ada 

beberapa yang mengandung kata nisa>’, imra’ah, dan uns|a. Bint Sya>t}i’ juga 

mempunyai karya lain yaitu Nisa> al-Nabi>, dalam kitab tersebut terdapat kata nisa>’, 

imra’ah, dan uns|a, dlam karya tersebut Bint Sya>t}i’ menggunakan kata nisa>’ ketika 

menyebutkan perempuan-perempuan secara umum atau masih abstrak, sedangkan 

kata imra’ah digunakan ketika menyebutkan istri atau perempuan secara spesifik 

atau secara konkret. sedangkan kata uns|a disebutkan ketika menjelaskan mengenai 

sifat-sifat kewanitaan.   
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Sedangkan dalam kitab al-I’ja>z al-Baya>n dijelaskan bahwasanya kata 

imra’ah digunakan ketika berhubungan dengan penghianatan, perbedaan aqidah, 

belum dikaruniai anak, dan perempuan janda. Dalam pemaknaan konsep mengenai 

imra’ah tersebut seperti halnya kata tersebut hanya untuk perempuan yang 

mempunyai indikasi negatif, padahal dalam al-Tafsir al-Baya>ni> sendiri kata 

imra’ah  tidak hanya digunakan untuk perempuan yang seperti itu, tetapi kata 

imra’ah digunakan untuk spesifik kepada seorang perempuan atau istri. 

 

B. Saran-saran  

1. Kajian kebahasaan dalam al-Qur’an sangatlah luas pembahasannya. Salah 

satunya yaitu analisis bahasa yang populer adalah teori antisinonimitas. Peneliti 

dapat mengaplikasikan pendekatan tersebut pada kajian kebahasaan al-Qur’an.   

2. Kajian yang berkenaan dengan antisinonimitas dalam al-Qur’an masih 

tergolong sedikit. Masih ada sekian kata yang nampak sinonim dalam al-Qur’an 

tetapi sebenarnya memiliki makna yang berbeda, seperti kata qasam dengan 

halfun, dan lafad-lafad lainnya. Dengan demikiann tidak menutup 

kemungkinan bagi para pengkaji untuk melakukan riset lanjutan guna 

menyingkap setiap makna yang dianggap memiliki persamaan makna 

(sinonim).  
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